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SINOPSIS 

 Perdarahan postpartum  merupakan penyebab utama kematian ibu baik di 

negara berkembang maupun di negara maju. Sekitar hampir 25% kematian ibu di 

seluruh dunia disebabkan oleh perdarahan postpartum. Perdarahan postpartum 

dapat menimbulkan dampak seperti syok hemoraghie, anemia dan sindrom 

Sheehan. Akibat terjadinya perdarahan, ibu akan mengalami syok dan 

menurunnya kesadaran akibat banyaknya darah yang keluar. Deteksi dan 

penanganan secara dini melalui asuhan kebidanan secara continuity of care akan 

dapat meningkatkan kesehatan ibu dan kesejahteraan bayi yang dilahirkan. 

Laporan ini merupakan laporan kasus dengan pendekatan asuhan kebidanan 5 

langkah dengan mengambil satu kasus ibu hamil trimester III dan diberikan 

asuhan sampai keluarga berencana. Asuhan kebidanan dilakukan secara continuity 

of care dengan melakukan evaluasi asuhan menggunakan SOAP.  Asuhan 

kebidanan pada Ny. “S” G3P10011 usia 22 tahun, dilakukan pertama kali saat 

usia kehamilan 38 minggu. 

 Asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny. “S” G3P10011 

dimulai tanggal 07 Februari 2024 sampai tanggal 05 April 2024. ANC dengan 

pendampingan sebanyak 1x dengan keluhan sering BAK pada TM III. Kehamilan 

resiko sangat tinggi dengan SPR 14, risiko PE, dan waspada perdarahan. Ibu 

bersalin pada usia kehamilan 41-42 minggu, secara SC di RSIA Melati dengan 

indikasi postdate dalam kehamilan. Proses persalinan secara SC, jenis kelamin 

laki-laki, menangis kuat, gerak aktif, tidak ada cacat bawaan. Setelah lahir bayi 

tidak dilakukan IMD, plasenta lahir lengkap, laktasi, lochea, involusi normal dan 

tidak ada perdarahan setelah melahirkan. Pada masa nifas dilakukan kunjungan 

sebanyak 4x dengan kunjungan pertama terdapat keluhan nyeri luka jahitan SC. 

Hari ke-18 postpartum plester anti air sudah dilepas, jahitan tertaut rapi, kering, 

tidak ada keloid. Laktasi, involusi, lochea normal serta keadaan psikologis ibu 

baik. Pada kunjungan neonatus dilakukan sebanyak 3x dengan hasil pemeriksaan 

bayi Ny. “S” dengan pertumbuhan dan perkembangan normal. Ibu menjadi calon 

akseptor KB suntik 3 bulan. 

 Hasil asuhan kehamilan ibu berjalan normal dengan keluhan sering BAK 

pada TM III ibu dapat beradaptasi dengan keluhan yang dialami. Proses 

persalinan secara SC atas indikasi postdate, masa nifas berjalan normal dengan 

keluhan nyeri luka jahitan pasca operasi masalah dapat teratasi dengan baik pada 

hari ke-18, neonatus normal tanpa komplikasi dan ibu calon peserta KB suntik 3 

bulan. Hasil asuhan kebidanan secara continuity of care yang dilakukan sejak 

masa kehamilan sampai KB pascasalin berjalan normal. 

 Kesimpulan asuhan kebidanan yang diberikan secara continuity of care 

dapat diberikan mulai dari kehamilan sampai KB dengan optimal di fasilitas 

kesehatan serta memberikan layanan kebidanan secara komprehensif dan sesuai 

dengan evidence based. 

 


